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BAB 1

PENGANTAR METODE PENELITIAN
DALAM ILMU HUKUM

A. Ruang Lingkup Metode Penelitian Hukum

enelitian merupakan kegiatan ilmiah vang erat kaitannyz dengan
analisis dan konstruksi vang dilakukan secara metodologis,
sistematis dan konsisten. Cara metodologis sesual dengan metode

atau cara tertentu, wpik vang luas. tanpa menggunakan pertanyaan
khusus, Pemilihan metode oleh seseorang rergantung pada rujuannya,
apakah akan lebih spesifik jenis informasi vang akan dikumpulkan dalam
melanjutkan studi. Jenis data juga dapat berupa informasi numerik vang
dikumpulkan melalui skala instriumen atau lebih berupa informasi reksoual,
CAtAran, arau aporan temuan peserta. Dalam berbagai bentuk pengumpulan
data, dikumpulkan data instrumental baik kuantitatif maupun kualitarif,
Data instrumen dapat dilengkapt dengan observasi rerbuka, arau dara
sengus yang dapat ditindaklanjuri dengan wawancara eksplorasi mendalam.
Secara umum dara vang diperoleh dari penelitian, dapat digunakan
untik memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah, Untuk
memahami berarti mengklarnifikasi masalah atau informasi yang tidak
diketahui dan kemnudian mencasd tahu, Memecahkan berani meminimalkan
atau menghilangkan masalah. Hukum dapar dianikan sebagal gejala
masyarakat yang memiliki aspek ganda yaitu aturan/ norma dan perilaku
vang unik dan khas. Namun dari sudut pandang keilmuan, hukum
merupakan obyek penelitian dan penelitan dan berbagai disiplin ilmu
sehingga dikatakan hukum adalah ilmu vang umum.Penjelajahan
ilmiah para ilmuwan berbagai disiplin ilmu tersebut akan memberikan
pencerahan (enlightening) dan kontribusi bagi pemecahan dan jalan
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BAB 2
PENULISAN PENELITIAN HUKUM

A. Topik dan Minat Pada Penelitian

alam melakukan penelitian jika kita memiliki keleluasaan dalam

memilih wpik penelitian, maka pilihlah wopik vang sesuai dengan

minat. Dengan begitu, penelid akan senang melakukan penelitian,
Apalagi fika durasi penelitian memakan waktu berbulan-bulan. Serelah
topik ditentukan, maka tugas selanjutnya adalah mendeskripsikan
aspek-aspek yang relevan,

Sebagai seorang peneliti, kita dapat menganggap diri sebagai tugas
siapa untuk menunjukkan arah. Ini dapar dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan penelitian yang akan mengarah pada perjalanan yang tak
terlupakan. Asumsikan pertanyaan-pertanyaan itu akan menjadi tempat
yvang akan menjelaskannya.

Untuk memulai penelitian, pertanyaan yang perlu sering diulangi
adlalah: apa yang sebenarnya ingin sava kerahui? Dari sana, pertanyaan
penelivian Anda akan keluar, Maka, tugas kita hanyalah menjawab
pertanyaan penelidan. Ajukan pertanyaan terbuka vang membausuhkan
penjelasan elaboratif§ untuk menjawabnya, seperd "bagaimana?”, Soal bisa
juga lebih dari satu atau dari satu soal, direduksi menjadi beberapa soal.

Dari pertanyaan penelitian vang telah disusun, dapat merumuskan
kerangka berpikir. Siapkan kartu kunci dengan penjelasan singkat
tentang apa yang akan dikatakan dalam kerangka berpikir. Saat menulis
nanti, karu kunci dapar memicu proses menulis Anda dan juga
membuat tulisan tidak menyimpang terlalu jauh dari wopik penelitian.
Dengan cara apa pertanyaan penelitian dapat dijawab? Dari situ, bisa
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BAB 3
PENDEKATAN PENELITIAN HUKUM

dimana dengan pendekatan ini peneliti akan mendapatkan

informasi dari berbagai aspek masalah yang sedang dicoba untuk
dicari jawabannya (solved problems). Pendekatan yang digunakan
dalam peneliian hukum, vaitu Pendekatan-pendekatan yang digunakan
di dalam penelirian hukum, vakni: pendekatan undang-undang (staruta
approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan komparatif
(comparative approach), pendekatan historis (historical approach) dan
pendekatan konseprual (conceprual approach). Selain pendekatan-
pendekatan tersebut di atas, rerdapat beberapa pendekatan lain yang
digunakan dalam melakukan penelitian hukum, vaitu Pendekatan
Analitik (analitis approach) dan Pendekatan Filsafat (Philosophical
Approacht).

Penu]iﬁun hukum didalamnya terdapar beberapa pendekatan,

A. Pendekatan Undang-Undang (Statuta Approach)
Pendekatan statuta dilakukan dengan tengkaji semua peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan masalah hubam yang sedang
ditangani. Pendekatan legislatil dalam penelitian hukum normatif
memiliki kegunaan prakris dan akademis. Bagi penelinan untuk kegiatan
praktikum, pendekatan hukum ini akan membuka kesempatan bagi
peneliti unk mengkaji apakah terdapar konsistensi dan kesesyaian
antara suatu undang-undang dengan undang-undang lain atau antara
undang-undang dengan UUD atau peraturan perundang-undangan.
Hasil penelitian tersebur merupakan argumentasi unruk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Uneuk penelitian untuk kegiatan akademik.
peneliti perlu mencari rasio hukum dan dasar onralogis lahirmnya hukuam,
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BAB 4
HUKUM LINGKUNGAN

bidang hukum yang paling strategis karena hulum lingkungan

mempunyai banyak aspek vaim dari segi hukum adminisorasi,
dar segl hukum pidana, dan dar seg hukum perdata. Dengan demikian,
tentunya hukum lingkungan memiliki aspek vang lebih kompleks.
Sehingga untuk memperdalam hukum inglungan sangat odak mungkin
jika dilakukan sendin, karena sangat erat kaitannya dengan aspek hukum
lainnya vang juga termasuk didalamnyva hukum lingkungan hidup.
Dalam pengertion yang sederhana, hukum lingkungan diartikan sebagni
hukum vang mengamr catanan lingkungan (iving environment), dimana
lingkungan meliputd semua benda dan kondis termasuk manusia beserta
tingkah lakunya yang terdapat dalam ruang tempat tinggal manusia
dan mempengaruhl kEelangsungan hidup manusa, dan kesejahteraan

I I ukum lingkungan dalam bidang hukum merupakan salah sam

dan badan-badan hidup lainnya.

Pemenuhan kebutuhan hidup manusia melalui berbagai perilaku
dan pemanfaatan sumber daya alam dalam setiap proses pembangunan
tentunya berdampak negadf bagi ingkungan. Pencemaran dan kerusakan
lingkungan vane meneakibatkan penurunan fungsi lingkungan, secara
mutlak disebabkan oleh rindakan dan perilaku manusia.

Hukum Lingkungan di Indonesia meliputi aspek-aspek sebagai
berikur’ ;

4.  Hukum Tam Lingkungan

b. Hukum Perlindungan Lingkungan

' Rangkut, 5, 5. (2020], Hukum Linglungien & Kebijaksanaan Ling Nasional
Ed 4. Adrlangya University Press.
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BAB 5

PERENCANAAN PENELITIAN HUKUM
LINGKUNGAN

A, Isu Penelitian
esuai dengan wazak hukum sebagai {lmu vang bersifar preskripuf
S dan terapan (hukum tencang peristiwa-peristiwa konknit) dalam
melakukan penclitian hulkum, maka dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut; 1. Mengidenrifikasi fakta hukum dan menghilanghkan
hal-hal yang tidak refevan untuk menentukan masalah hukum diselesaikan;
2. Mengumpulkan bahan hukum yang diangeap relevan, serta bahan
non hukum; 3. Mengkaji masalah hukum yang diajukan berdasarkan
materi yang telah dikumpulkan; 4. Menarik kesimpulan dalam bentuk
dalfl-dalil yang menjawab persoalan hukum; 5. Memberi resep berdasarkan
argumentasi yang telah dibangun dalam kesimpulan.

Langkah-langkah yang dilakukan sesuai dengan karakter ilmu
hukum sebagai (mu yang bersifat preskriptf dan terapan. Sehagal
ilmu preskriptf, ilmu hukum mempelajari; tujuan hukum, nilat-nilai
keadilan, validitas negara hukum, konsep hukum dan noyma hubum.
Sebagal ilmu terapan, ilmu hukum menetapkan standar tata cara,
ketentuan, rambu-rambu dalam pelaksanaan aturan hukum. Oleh
karena itu, langkah-langkah inl dapat digunakan untuk penelitian
untul kebutuhan prakds dan unmk studi akademis.

penelitian untuk kepentingan prakiek hukum, mengidentifikasi
fakra hukum, menghilangkan hal-hal yang tidak relevan dan menetapkan
masalah hukum, akan menghasilkan argumentasi hukum. Argumen
hukum oleh advokar dituanghkan dalam Legal Memorandum (LM)
yang dibuat untuk sesama pengacara dan sarat dengan bahasa hukum.
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BAB 6
INSTRUMEN PENELITIAN

dilakukan dalam metode penelitan tertentu. Dimana hasil dan

pembuatan insrumen penelidan ini kemudian dikembangkan atau
dianalisis sesuai dengan metode penelitian sosial yang akan diambil,
Sehingga dalam penelitian kualitatif dan kuanritatif mempunyai perbedaan
vang signifikan, musalnya dalam peneliban koalitatif menggunakan
instrumen penelitian wawancara, sedangkan dalam penelifian kuantitatif
menggunakan instrumen penelitian angket atau angket. Instrumen
penelitian adalak alat yang digunakan dalam metode pengumpulan data
oleh penelit untuk menganalisis hasil penelidan vang dilakukan pada
penelitian sosial langkah selanjumya. Instrumen penelitian pada prinsipnya
bergantung pada data vang diburuhkan, sehingga setiap penelitian
memilih instrumen penelitan yang berbeda samu sama lain. Berikout
metode instrument penelitian vang di gunakan dalam penelitian eoum.

Inslrumen penclidan adalah aspek weknik pengumpulan data vang

A. Metode Observasi atau Pengamatan

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan dama dengan
mengamati abjek penelitian dar berbagai proses. Beberapa keuntungan
vang dapat kita peroleh dalam mengumpulkan data dengan metode
observasi adalah 1) penelinl akan lebith mampu memahami konteks
data dalam siruasi sosial secara keseluruhan, 2) peneliti memperoleh
pengalaman langsung vang memungkinkan penelii menggunakan
pendekatan induktf yang akan membuka Kemungkinan unmk membust
penemuan, 31 peneliti dapat melikat hal-hal yang tdak diobservas oleh
orang lain selain apa vang terungkap dalam data hasil wawancara, 4)
peneliti dapar menemukan hal-hal vang tdak divngkapkan oleh responden
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BAB 7
KAJIAN TEORI & PUSTAKA

A. Definisi Teori

anvak ahli berpendapat bahwa penelii menggunakan teori yang
B berbeda dalam jenis penelitian yang berbeda, tetapi beberapa

jenis teord terdapat dalam sebagian besar penelitian sasial. Tecn
adalah sekumpulan konstruk {konsep), definisi, dan proposisi yang
berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematis, melalu hubungan
antar variabel, sehingga dapar berguna untuk menjelaskan dan memprediksi
fenomena, Teori adalah penjelasan atay sesuatu yang menjelaskan
suatu sistem vang membahas bagaimana suatu fenomena bekerja dan
mengapa hal itu terjadi, Suatu teori akan memperoleh makna yang
penting, jika teori tersebut lebih mampu menggambarkan, menjelaskan,
dan memprediksi gejala-gejala vang ada.

Teori dibedakan menjadi 3 macam, yaitu:

a. teori deduktif, memberikan informasi vang dimulai dari perkiraan
atau pemikiran spekuladf wertentu terhadap data yarg akan dijelaskan

b, teori induktif, cara menjelaskan dari data ke teori, dalam bentuk
ekstrim dari sudut pandang positivistik vang ditemukan dalam
behaviori

¢ teori fungsional, vang mengungkapkan interaksi pengaruh antara
data dan perkiraan teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan
teori dan pembentukan teori pada gilirannya mempengaruhi data.

Berdasarkan ketiga jenis teori tersebut maka teori dipandang

sebagai;
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BAB 8
VALIDITAS PENELITIAN KUALITATIF

A. Lingkup Validitas Penelitian Kualitatif

alam merodologi penelitian kita sering diperkenallan dengan

konsep ohiektivitas, reliabilitas, dan validitas, Dasar pemikiran

positivistik dalam pencarian kebenaran didasarkan pada kedlnya
ukuran frekuensi kejadian atau varians objek. Dalam positivisme, tes
ketiga [objektivitas, reliabilitas, dan validitas) didasarkan pada dua
hal, yaitu frekuensi kemunculan dan varians objek. Baik objekeivitas,
reliabilitas dan validitas digunakan sebagai ukuran apakah suatu penelitian
berkualitas tinggi atau tidak. Suatu penelitian dianggap obyektif jika
seseorang dengan prosedur kerja vang sama menghasilkan kesimpulan
penelitian yang sama. Data yang valid adalah data vang “tidak berbeda™
antara data yang dilaporkan peneliti dengan data yang sebenamya
terjadi pada objek penelitian.

Jika pada objek penelitian terdapat pencemaran lingkungan akibat
industri, maka peneliti melaporkan pencemaran lingkungan akibar
industri. Jika terdapat laporan vang berbeda dengan kondisi sebenarnya,
berart hasil kajian tersebut belum dapat dikatakan valid. Validitas dalam
penelitian kualitatif menunjukkan sejach mana tngkat inverpreeast
dan konsep yang diperoleh memiliki makna yang sesuai antara peneliti
dan partisipan. Dengan kata lain partisipan dan peneliti memilik
kesesuaian dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, terutama dalam
mengintérpretasikan peristiwa tersebut,

Dalam penelitian kualitatif, ternuan atau data dapat dinvacakan
valid sementara tidak ada perbedaan antara yang melaporkan penelit
dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek vang ditelid. Namun
periu diperhatikan bahwa kebenaran realitas data menurur penelirian
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BAB g

TEKNIK PENULISAN PROPOSAL &
LAPORAN PENELITIAN

A. Proposal Penelitian

etiap penelitian idealnya diawali dengan pembuatan proposal

penelitian atau proposal penelitian. Proposal penelitian menspakan

uraian singkat tentang materi pelajaran yang akan dicelit,
Proposal penelitian memuat berbagai hal, sepertl latar belakang masalah,
rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, tinjavan singkat
maten teoti terkait masalah dan menjelaskan metode penelitian yang
digunakan. Dengan adanya proposal penelitian, seorang penelit akan
memiliki acuan kegiatan vang harus dilakukan,

Judul proposal adalah nama penelitian yang dilakukan. Dapat
dikatakan bahwa judul penelitian merupakan inti dan keseluruhan
penclifian yang dirangkum dalam satu atau dua kalimar pernyataan,
Judul dirumuskan secara singkat dan jelas, jika judul terlalu panjang
maka dapat dibagi menjadi judul Induk dan sub. Judul penelitian
adalah hal yang pertama dibaca, oleh karena itu judul penelitian
haruslah kalimat yang pendek, ringkas, dan jelas yang dapar mewakili
keseluruhan karya sehingga pembaca dapat mengetahui apa yang
akan dibahas pekerjaan penelitian,
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